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ABSTRAK

Tanggung jawab produk adalah tanggung jawab para produsen untuk produk
yang telah dibawanya ke dalam peredaran, yang menimbulkan/menyebabkan
kerugian karena cacat yang melekat pada produk tersebut. Tanggung jawab
produk juga berlaku dalam transaksi e-commerce, seperti yang terjadi dalam studi
kasus pada putusan nomor 15/Pdt.Sus-BPSK/2023/PN Grt Aplikasi Shox, yang
mengalami keterlambatan pengiriman barang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan
spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, tersier. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yang kemudian
disajikan dalam bentuk teks naratif dengan menggunakan normatif kualitatif
sebagai metode analisis data.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Putusan Nomor
15/Pdt.Sus-BPSK/2023/PN.Grt, PT Soyaka Cerdas Kaya telah melanggar
kewajibannya sebagai pelaku usaha, menyebabkan kerugian pada konsumen Imas
Gina. Pelanggaran ini melanggar Pasal 7 huruf g Undang-Undang Perlindungan
Konsumen. Akibat hukum yang ditimbulkan yaitu Majelis Hakim menolak
permohonan keberatan PT Soyaka Cerdas Kaya.
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ABSTRACT

Product responsibility is the responsibility of manufacturers for products
they have brought into circulation, which cause losses due to defects inherent in
those products. Product responsibility also applies in e-commerce transactions, as
occurred in the case study in decision number 15/Pdt.Sus-BPSK/2023/PN Grt
regarding the Shox Application, which experienced delayed delivery of goods.

This research employs a normative juridical research method with
descriptive-analytical research specifications. The data sources utilized are
secondary data consisting of primary, secondary, and tertiary legal materials.
Data collection for this study employs a literature review method, which is then
presented in the form of narrative text utilizing qualitative normative as the
method of data analysis.

Based on the research results, it can be concluded that Decision Number
15/Pdt.Sus-BPSK/2023/PN.Grt, PT Soyaka Cerdas Kaya has violated its
obligations as a business actor, causing losses to consumer Imas Gina. This
violation contravenes Article 7 letter g of the Consumer Protection Law. The legal
consequence is that the Panel of Judges rejected the objection filed by PT
Soyaka Cerdas Kaya.
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